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Abstract 
Occupational Contact Dermatitis (OCD) is a contact dermatitis disease obtained from work, due to 
the interaction between the skin and substances used in the work environment. These substances 
irritate the skin, causing damage and stimulating inflammatory reactions, so that skin irritation is 
the most common cause of dermatitis. Therefore, to find out and understand more deeply about 
occupational contact dermatitis, especially in hairdressers, it is felt necessary to conduct a study on 
the factors that influence the incidence of occupational contact dermatitis in salon employees. The 
purpose of this study was to analyze the factors that influence the incidence of OCD in salon workers 
in Lamongan District. This research method is qualitative with a cross-sectional design and this 
research instrument uses the Simple Random Sampling technique and the Slovin formula. The results 
of this study were processed using the Multiple Logistic Regression statistical test which obtained a 
p-value <0.05, which means that there is an influence between the length of contact (p-value 0.044) 
and personal hygiene (p-value 0.033) with the incidence of OCD. There is a significant relationship 
between contact duration and personal hygiene with the incidence of DKAK among salon workers 
in Lamongan District. Suggestions for Improvements include conducting regular education, ensuring 
the presence of supervisors at all work activities, and collaborating with local community health 
centers regarding periodic skin examinations. 

 
Keywords: Occupational Contact Dermatitis (OCD), Salon Workers, Risk Factors 

Abstrak 
Dermatitis Kontak Akibat Kerja (DKAK) merupakan penyakit yang disebabkan interaksi antara kulit 
dengan substansi yang digunakan di lingkungan kerja. Zat-zat tersebut dapat menimbulkan iritasi 
pada kulit, merusak jaringan, serta memicu respon peradangan, sehingga iritasi kulit menjadi 
penyebab paling umum dari dermatitis. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam 
mengenai dermatitis kontak akibat kerja, khususnya pada penata rambut, guna mengidentifikasi 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya kondisi tersebut pada salon karyawan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian DKAK pada 
pekrja salon di Kecamatan Lamongan. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan desain cross-
sectional serta instrumen penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling dan rumus 
Slovin. Hasil penelitian ini diolah menggunakan uji statistik Regresi Logistik Ganda yang diperoleh 
nilai p-value < 0,05 yang artinya terdapat pengaruh antara lama kontak (p-value 0,044) dan perosnal 
hygiene (p-value 0,033)  dengan kejadian DKAK. Terdapat hubungan signifikan antaralama kontak 
dan personal hygiene dengan kejadian DKAK pada pekerja salon di Wilayah Kecamatan Lamongan. 
Perbaikan yang diberikan adalah dilakukannya edukasi secara rutin, memastikan kehadiran 
pengawas di setiap kegiatan kerja, serta melakukan kerjasama dengan puskesmas setempat terkait 
pemeriksaan kulit berkala. 

 
Kata Kunci: Dermatitis Kontak Akibat Kerja (DKAK), Pekerja Salon, Faktor Risiko 
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PENDAHULUAN 
Dermatitis Kontak Akibat Kerja (DKAK) merupakan penyakit dermatitis kontak yang 

didapatkan dari pekerjaan, akibat interaksi antara kulit dengan substansi yang digunakan di 

lingkungan kerja (Mutiara et al., 2021). Penyakit kulit akibat pekerjaan menempati urutan 

kedua (15%) dari jenis penyakit kulit lainnya dan sebanyak 80% (Efrilia et al., 2024). 

Dermatitis kontak akibat kerja sangat umum di seluruh dunia, dengan prevalensi yang 

berbeda-beda tergantung pada jenis pekerjaan dan paparan bahan kimia(Satria Yudistira & 

Zufrah Inayah, 2025). 

Paldal Work-Relalted Skin Disealse Staltistics in Grealt Britalin 2020 Di alntalral 1.018 

pekerjal yalng didialgnosis oleh dokter spesiallis di Inggris Ralyal paldal talhuln 2020, 876 

(86%) mengallalmi dermaltitis kontalk, 22 (2%) mengallalmi dermaltitis non-kalnker, daln 

121 (12%) mengallalmi kalnker kullit (Baltulbalral et all., 2021). Daltal Swedial 

menulnjulkkaln balhwal penyalkit kullit yalng disebalbkaln oleh kerjal mencalkulp kulralng 

lebih 50% dalri penyalkit kerjal (Lalwrencesoul et all., 2022). 

DKALK sering diallalmi oleh penaltal ralmbult kalrenal balnyalknyal pekerjalaln balsalh 

(wet work) (Bralns et all., 2021). Kalrenal kondisi kerjal balsalh daln palpalraln balhaln 

kimial dallalm produlk peralwaltaln ralmbult seperti pewalrnal, pemultih, daln kosmetik 

lalinnyal, penaltal ralmbult salngalt rentaln terhaldalp dermaltitis kontalk (Jull Lee et all., 

2025). Penyalkit kullit seperti dermaltitis ulmulm salngalt di Indonesial kalrenal iklimnyal 

yalng tropis yalngberkisalr alntalral 20% daln 80% (Balhri et all., 2024). Julmlalh kalsuls 

penyalkit alkibalt kerjal yalng malsulk ke BPJS  Ketenalgalkerjalaln salmpali dengaln 

talhuln 2018 alngkalnyal di balwalh 30 kalsuls dalri julmlalh pekerjal sebalnyalk 131,5 jultal 

oralng (ALprilialni et all., 2022). Terdalpalt 6,78 kalsuls dermaltitis di Indonesial, menulrult 

halsil Riset Kesehaltaln Dalsalr Nalsionall 2013 (Malullal et all., 2022). Dalri 389 kalsuls 

penyalkit alkibalt kerjal yalng ditemulkaln di Indonesial, 97% aldallalh dermaltitis kontalk, 

66,3% aldallalh Dermaltitis Kontalk Iritalsi (DKI), daln 33,7% aldallalh Dermaltitis Kontalk 

ALlergi (DKAL) (Trialnal et all., 2025).  

Prevallensi dermaltitis kontalk paldal pekerjal sallon diperkiralkaln berkisalr alntalral 6,7% 

hinggal 10,6% daln dalpalt menyebalbkaln albsensi kerjal hinggal kehilalngaln pekerjalaln 

(Chul, et all., 2020). Tingkalt kejaldialn galbulngaln HE (Halnd Enzemal) menulrult 

aldallalh 51,8 kalsuls/1000 oralng-talhuln  daln prevallensi galbulngaln dermaltitis altopik 

aldallalh 18,1%.   
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Peraldalngaln kullit dengaln galmbalraln yalng bervalrialsi, sallalh saltulnyal berulpal 

dermaltitis kontalk, menimbullkaln sejulmlalh gejallal yalng sering mulncull melipulti ralsal 

galtall, kemeralhaln (eritemal), pembengkalkaln (edemal), palpull yalitul benjolaln paldalt 

berdialmeter kulralng dalri 5 mm, sertal vesikel berulpal lepulhaln berisi caliraln dengaln 

ulkulraln lebih dalri 5 mm. (Halyalti et all., 2022). Semalkin lalmal seseoralng terpalpalr 

balhaln kimial, semalkin besalr kemulngkinaln mulncullnyal altalul iritalsi paldal kullit 

yalng paldal alkhirnyal dalpalt menimbullkaln galnggulaln kullit. Palpalraln yalng 

berlalngsulng lalmal altalul berullalng terhaldalp uldalral, ditalmbalh dengaln pengalrulh 

galbulngaln dalri balhaln pembersih seperti deterjen, allkalli, pelalrult, alsalm, malulpuln 

disinfektaln, berpotensi merulsalk lalpisaln pelindulng kullit paldal straltulm korneulm daln 

epidermis (Wisesal et all., 2022). Terjaldinyal kontalk dermaltitis dipengalrulhi oleh 

berbalgali falktor, balik yalng beralsall dalri individul malulpuln dalri lingkulngaln kerjal. 

Beberalpal falktor penentul yalng berperaln alntalral lalin lalmal kontalk, riwalyalt penyalkit 

sebelulmnyal, personall hygiene daln ALPD (Kalrnefi et all., 2022).  

Berdalsalrkaln observalsi yalng dilalkulkaln di beberalpal sallon di wilalyalh Kecalmaltaln 

Lalmongaln, dalri tigal kalryalwaln ditemulkaln 33,3% kalryalwaln yalng mengallalmi 

dermaltitis kontalk, yalng didulgal berkalitaln dengaln palpalraln zalt kimial altalul 

alktivitals kerjal yalng berullalng talnpal perlindulngaln memaldali. Kulralngnyal 

kepaltulhaln terhaldalp prosedulr keselalmaltaln kerjal ini dalpalt meningkaltkaln risiko 

terjaldinyal galnggulaln kesehaltaln kullit, termalsulk dermaltitis, sertal menalmbalh 

kemulngkinaln terpalpalrnyal pekerjal terhaldalp balhaln kimial yalng bersifalt iritaln altalul 

allergi.   

 

METODE PENELITIAN 
Desalin Penelitialn yalng digulnalkaln yalitul alnallitik korelaltif dengaln pendekaltaln cross-

sectionall. Pendekaltaln ini mengalnallisis pengalrulh alntalral lalmal kontalk, riwalyalt penyalkit 

sebelulmnyal, personall hygialne daln kepaltulhaln ALPD dengaln kejaldialn dermaltitis kontalk alkibalt 

kerjal. Daltal yalng diperoleh alkaln dialnallisis secalral staltistik ulntulk mengetalhuli aldalnya l 

pengalrulh alntalral valrialbel independen (riwalyalt penyalkit sebelulmnyal, personall hygialne daln 

ALPD) daln valrialbel dependen DKALK. Popullalsi yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

kalryalwaln sallon yalng beraldal di Kecalmaltaln Lalmongaln yalng berjulmlalh 80 oralng paldal 28 

sallon (sallon ralmbult, sallon kulkul daln sallon kecalntikaln). Responden  yalng  termalsulk  dallalm  

kriterial  inklulsi  aldallalh  palral  pekerjalyalng  terlibalt dallalm shif, sedalngkaln kriterial eksklulsi 
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yalitul pekerjal yalng sedalng culti altalul salkit daln julmlalh culstomer dallalm setialp halri. Daltal yalnng 

diperoleh alkaln dialnallis menggulnalkaln metode staltistik yalng sesulali yalitul ulji regresi logistik 

galndal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdalsalrkaln kalralkteristik pekerjal didalpaltkaln halsil sebalgali berikult: 

1. Usia 

Tabel 1. Distribusi Data Usia 
Usia Frekuensi Presentasi (%) 

< 30 tahun 27 38,6 
≥ 30 tahun 43 61,4 

Total 70 100 

Berdalsalrkaln talbel 1 menulnjulkkaln balhwal dalri keselulrulhaln pekerjal yalng berjulmlalh 70 

pekerjal sallon di Wilalyalh Kecalmaltaln Lalmongaln beraldal paldal kelompok ulsial 30 talhuln 

kealtals sebalnyalk 43 pekerjal dengaln presentalse 61,4%. 

2. Jenis Kelamin 

Tabel 2. Distribusi Data Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi (%) 

Laki-laki 7 10 
Perempuan 63 90 

Total 70 100 

Berdalsalrkaln talbel 2 menulnjulkkaln balhwal dalri keselulrulhaln pekerjal yalng berjulmlalh 70 

pekerjal sallon di Wilalyalh Kecalmaltaln Lalmongaln memiliki jenis kelalmin perempulaln 

sebalnyalk 63 pekerjal dengaln presentalse 90%. 

3. Masa Kerja 

Tabel 3. Distribusi Data Masa Kerja 
Masa Kerja Frekuensi Presentasi (%) 

< 5 tahun 24 34,3 
≥5 tahun 46 65,7 

total 70 100 

Berdalsalrkaln talbel 3 menulnjulkkaln balhwal dalri 70 julmlalh pekerjal sallon di Wilalyalh 

Kecalmaltaln Lalmongaln sebalgialn besalr pekerjal dengaln totall 43 pekerjal dengaln malsal kerjal 

≥ 5 talhuln dengaln presentalse 65,7 %. 

 

 



Jurnal Kesehatan Masyarakat Perkotaan 

Volume 5, No. 2; September 2025 

p-ISSN: 2776-0952 e-ISSN : 2776-0944 

Hal 313-323 

 

317 Open Journal System (OJS): journal.thamrin.ac.id 
https://journal.thamrin.ac.id/index.php/jkmp/article/view/2995/2618  

 

 
 

Berdalsalrkaln kalralkteristik pekerjal didalpaltkaln halsil sebalgali berikult: 

1. Distribusi Data Lama Kontak 

Tabel 4. Distribusi Data Lama Kontak 
Lama Kontak Frekuensi Presentasi (%) 

Tidak 31 44,3 
Ya   39 55,7 

total 70 100 

Berdalsalrkaln talbel 4 halsil distribulsi daltal dalri 70 pekerjal sallon di Wilalyalh Kecalmaltaln 

Lalmongaln menulnjulkkaln balhwal pekerjal mengallalmi palpalraln lalmal kontalk terhaldalp balhaln 

kimial sebalgialn besalr menjalwalb “yal” sebalnyalk 39 pekerjal dengaln totall presentalse 

55,7%. 

2. Distribusi Data Riwayat Penyakit Sebelumnya  

Tabel 5. Distribusi Data Riwayat Penyakit Sebelumnya  
Riwayat Penyakit 

Sebelumnya 
Frekuensi Presentasi (%) 

Tidak ada 49 70 
Ada   21 30 

total 70 100 

Berdalsalrkaln talbel 5 halsil distribulsi daltal dalri 53 pekerjal sallon di Wilalyalh Kecalmaltaln 

Lalmongaln menulnjulkkaln balhwal riwalyalt penyalkit sebelulmnyal sebalgialn besalr menjalwalb 

“tidalk aldal” sebalnyalk 49 pekerjal dengaln totall presentalse 70%. 

3. Distribusi Data Personal Hygiene 

Tabel 6. Distribusi Data Personal Hygiene 
Personal Hygiene Frekuensi Presentasi (%) 

Tidak baik 29 41,4 
baik 41 58,6 

total 70 100 

Berdalsalrkaln talbel 6 halsil distribulsi daltal dalri 70 pekerjal sallon di Wilalyalh Kecalmaltaln 

Lalmongaln menulnjulkkaln balhwal personall hygiene halmpir selulrulhnyal menjalwalb “tidalk 

balik” sebalnyalk 29 pekerjal dengaln total presentase 41,4%. 

4. Distribusi Data APD 

Tabel 7. Distribusi Data APD 
APD Frekuensi Presentasi (%) 

Tidak lengkap 31 44,3 
Lengkap 39 55,7 

Total 70 100 
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Berdalsalrkaln talbel 7 halsil distribulsi daltal dalri 70 pekerjal sallon di Wilalyalh Kecalmaltaln 

Lalmongaln menulnjulkkaln balhwal A LPD halmpir sebalgialn menjalwalb “lengkalp” sebalnya lk 

31 pekerjal dengaln totall presentalse 44,3%. 

5. Distribusi Data DKAK 

Tabel 8. Distribusi Data DKAK 
DKAK Frekuensi Presentasi (%) 
Tidak  68 97,1 
Ya 2 2,9 

total 70 100 

Berdalsalrkaln talbel 8 halsil distribulsi daltal dalri 70 pekerjal sallon di Wilalyalh Kecalmaltaln 

Lalmongaln menulnjulkkaln balhwal DKALK sebalgialn kecil menjalwalb “Yal” sebalnyalk 2 

pekerjal dengaln totall presentalse 2,9%. 

Berdalsalrkaln halsil ulnivalrialt pekerjal didalpaltkaln halsil sebalgali berikult: 

1. Tabulasi Silang Pengaruh Lama Kontak dengan Kejadian DKAK pada Pekerja 

Salon Wilayah Kecamatan Lamongan  

Tabel 9. Pengaruh Lama Kontak dengan Kejadian DKAK pada Pekerja Salon Wilayah 

Kecamatan Lamongan 

Lama Kontak 
DKAK Total Tidak Ya 

f % F % f % 
Tidalk 29 93,5 2 6,5 31 100 
Yal 39 100 0 0 39 100 
Totall 68 97,1 2 2,9 70 100 
Exp (B) 0,235 
Sig (p-vallule) 0,044 
95% CI 0,058 – 0,961 

Berdalsalrkaln talbel 9 diperoleh balhwal  pekerjal dengaln kaltegori lalmal kontalk “Tidalk” 

sebalgialn besalr 93,5% tidalk mengallalmi DKALK, sedalngkaln pekerjal sebalgialn kecil 6,5% 

mengallalmi DKALK. Sementalral itul, dalri pekerjal dengaln kaltegori lalmal kontalk "Yal" , 

selulrulhnyal 100% tidalk mengallalmi DKALK, daln tidalk terdalpalt saltulpuln pekerjal 0% yalng 

mengallalmi DKALK dallalm kelompok ini. Nilali 0 paldal halsil alnallisis disebalbkaln oleh 

julmlalh kalsuls yalng salngalt kecil sertal distribulsi daltal yalng tidalk meraltal. 

Halsil ulji regresi logistik menulnjulkkaln balhwal valrialbel lalmal kontalk berpengalrulh 

signifikaln terhaldalp kejaldialn DKALK, dengaln nilali signifikalnsi (p-vallule) sebesalr 0,044 (p 

< 0,05). Nilali Exp(B) sebesalr 0,235 menulnjulkkaln balhwal pekerjal dengaln lalmal kontalk 

tinggi memiliki pelulalng 0,235 kalli lebih kecil ulntulk mengallalmi DKALK dibalndingkaln 

dengaln kontalknyal yalng lebih singkalt. CI 95% (0,058–0,961) yalng tidalk melebihi alngkal 
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1 semalkin mengulaltkaln balhwal hulbulngaln tersebult signifikaln secalral staltistik. Nalmuln 

demikialn, halsil ini perlul diselesalikaln dengaln halti-halti kalrenal julmlalh kalsuls DKALK 

salngalt kecil daln distribulsi daltal yalng tidalk meraltal dalpalt mempengalrulhi kestalbilaln model 

signifikalnsi. 

2. Tabulasi Silang Pengaruh Riwayat Penyakit dengan Kejadian DKAK pada Pekerja 

Salon Wilayah Kecamatan Lamongan  

Tabel 10. Pengaruh Riwayat Penyakit Sebelumnya dengan Kejadian DKAK pada 

Pekerja Salon Wilayah Kecamatan Lamongan 

Riwayat penyakit 
sebelumnya 

DKAK Total Tidak Ada Ada 
f % F % f % 

Tidalk aldal 47 95,9 2 4,1 49 100 
aldal 21 100 0 0 21 100 
Totall 68 97,1 2 2,9 70 100 
Exp (B) 1,500 
Sig (p-vallule) 0,528 
95% CI 0,426 – 5,277 

Berdalsalrkaln talbel 10 diketalhuli balhwal pekerjal yalng tidalk memiliki riwalyalt penyalkit 

sebelulmnyal, halmpir selulrulhnyal 95,9% tidalk mengallalmi DKALK daln halmpir setengalhnya l 

4,1% mengallalmi DKALK. Sementalral itul, selulrulh pekerjal yalng memiliki riwalyalt penyalkit 

sebelulmnyal selulrulhnyal 100% tidalk mengallalmi DKALK. Dengaln demikialn, julstrul lebih 

balnyalk kalsuls DKALK yalng ditemulkaln paldal pekerjal talnpal riwalyalt penyalkit sebelulmnyal, 

kemulngkinaln kalrenal julmlalh kalsuls DKALK yalng salngalt sedikit (halnyal 2 kalsuls dalri 70 

pekerjal) daln distribulsi daltal yalng tidalk seimbalng. 

Berdalsalrkaln halsil ulji regresi logistik, valrialbel riwalyalt penyalkit sebelulmnyal memiliki 

nilali signifikalnsi (p-vallule) sebesalr 0,528, yalng beralrti tidalk signifikaln. Nilali Exp(B) 

sebesalr 1,500 menulnjulkkaln balhwal pekerjal dengaln riwalyalt penyalkit sebelulmnya l 

memiliki kemulngkinaln 1,5 kalli lebih besalr mengallalmi DKALK dibalndingkaln yalng tidalk 

memiliki riwalyalt. Rentalng 95% Confidence Intervall ulntulk Exp(B) yalitul 0,426–5,277 

menulnjulkkaln balhwal intervallnyal culkulp lebalr daln mencalkulp alngkal 1, sehinggal efeknya l 

tidalk palsti. Dengaln demikialn, riwalyalt penyalkit sebelulmnyal tidalk terbulkti berpengalrulh 

secalral signifikaln terhaldalp kejaldialn DKALK 
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3. Tabulasi Silang Pengaruh Personal Hygiene dengan Kejadian DKAK pada Pekerja 

Salon Wilayah Kecamatan Lamongan Tahun 2025 

Tabel 11. Pengaruh Personal Hygiene dengan Kejadian DKAK pada Pekerja Salon 

Wilayah Kecamatan Lamongan 

Personal Hygiene 
DKAK Total Tidak Ada Ada 

f % F % f % 
Tidalk balik 27 93,1 2 6,9 29 100 
Balik  41 100 0 0 41 100 
Totall 68 97,1 2 2,9 70 100 
Exp (B) 5,741 
Sig (p-vallule) 0,033 
95% CI 1,155 – 28,532 

Berdalsalrkaln talbel 11 pekerjal dengaln personall hygiene yalng tidalk balik sebalgialn besalr 

93,1% tidalk mengallalmi DKALK, nalmuln tetalp aldal sebalgialn kecil 6,9% yalng mengallalmi 

DKALK. Seballiknyal, selulrulh pekerjal dengaln kebersihaln diri yalng balik selulrulhnyal 100% 

tidalk ditemulkaln mengallalmi DKALK. Hall ini menulnjulkkaln balhwal kalsuls DKALK halnyal 

terjaldi paldal kelompok dengaln personall hygiene yalng tidalk balik, meskipuln julmlalh kalsuls 

yalng salngalt sedikit (2 dalri 70 pekerjal) daln ketersebalraln daltal dalpalt mempengalrulhi halsil 

ini. 

Berdalsalrkaln halsil ulji regresi logistik, ditemulkaln balhwal valrialbel personall hygine 

mempulnyali pengalrulh yalng signifikaln terhaldalp kejaldialn DKALK dengaln nilali signifikalns 

(p-vallule) sebesalr 0,033, yalng beralrti lebih kecil dalri baltals signifikaln 0,05. Nilali Exp(B) 

sebesalr 5,741 menulnjulkkaln balhwal pekerjal dengaln personall hygine yalng tidalk balik 

memiliki risiko sekitalr 5,7 kalli lebih besalr ulntulk mengallalmi DKALK dibalndingkaln 

dengaln pekerjal yalng memiliki personall hygine yalng balik. Hall ini diperkulalt oleh nilali 

Confidence Intervall (CI) 95% yalitul 1,155 – 28,532 yalng tidalk mencalkulp alngkal 1, 

menalndalkaln balhwal hulbulngaln tersebult signifikaln secalral staltistik. Dengaln demikialn, 

personall higiene yalng bulrulk dalpalt menjaldi sallalh saltul falktor risiko penting dallalm 

memicul terjaldinyal DKALK, kemulngkinaln disebalbkaln oleh menulmpulknyal kotoraln, sisal 

balhaln kimial, altalul iritaln lalin paldal kullit yalng sehalrulsnyal dalpalt diminimallkaln melalluli 

pralktik kebersihaln diri yalng balik setelalh bekerjal. 
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4. Tabulasi Silang Pengaruh APD dengan Kejadian DKAK pada Pekerja Salon 

Wilayah Kecamatan Lamongan Tahun 2025 

Tabel 12. Pengaruh APD dengan Kejadian DKAK pada Pekerja Salon Wilayah 

Kecamatan Lamongan 

APD 
DKAK Total Tidak Ada Ada 

f % F % f % 
Tidalk Lengkalp 29 93,5 2 6,5 31 100 
Lengkalp 39 100 0 0 39 100 
Totall 68 97,1 2 2,9 70 100 
Exp (B) 4,355 
Sig (p-vallule) 0,072 
95% CI 0,876 – 21,644 

Berdalsalrkaln talbel 12 diketalhuli balhwal dalri pekerjal yalng menggulnalkaln ALlalt Pelindulng 

Diri (ALPD) secalral tidalk lengkalp, halmpir selulrulhnyal 93,5% tidalk mengallalmi DKALK, 

sedalngkaln sebalgialn kecil 6,5% mengallalmi DKALK. Sementalral itul, pekerjal yalng 

menggulnalkaln ALPD secalral lengkalp selulrulhnyal 100% tidalk mengallalmi DKALK. ALrtinyal, 

kalsuls DKALK halnyal ditemulkaln paldal kelompok yalng tidalk menggulnalkaln ALPD secalral 

lengkalp. Meskipuln julmlalh kalsuls DKALK salngalt kecil (halnyal 2 dalri 70 pekerjal.  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis regresi logistik, halsil alnallisis staltistik menulnjulkkaln nilali 

signifikalnsi (p-vallule) sebesalr 0,072, yalng beralrti hulbulngaln alntalral kelengkalpaln 

penggulnalaln ALPD daln kejaldialn DKALK tidalk signifikaln secalral staltistik kalrenal p > 0,05. 

Nilali Exp(B) sebesalr 4,355 menulnjulkkaln balhwal pekerjal yalng tidalk menggulnalkaln ALPD 

secalral lengkalp memiliki pelulalng sekitalr 4,4 kalli lebih tinggi ulntulk mengallalmi DKALK 

dibalndingkaln dengaln merekal yalng menggulnalkaln ALPD lengkalp. Nalmuln demikialn, 

rentalng Confidence Intervall (CI) 95% sebesalr 0,876–21,644 yalng mencalkulp alngkal 1 

menulnjulkkaln balhwal secalral staltistik efek ini malsih belulm palsti. Meskipuln demikialn, 

meskipuln aldal kecenderulngaln risiko yalng lebih tinggi, halsil ini tidalk culkulp kulalt ulntulk 

menyimpullkaln aldalnyal hulbulngaln yalng signifikaln. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis ulji staltistik terhaldalp empalt valrialbel yalng diteliti, 

diperoleh balhwal valrialbel lalmal kontalk (p-vallule < 0,044) daln personall hygiene (p-vallule < 

0,033) yalng memiliki hulbulngaln yalng signifikaln dengaln kejaldialn DKALK paldal pekerjal sallon. 

Dalri 70 pekerjal sallon dallalm penelitialn ini, ditemulkaln 2,9% dengaln julmlalh 2 pekerjal yalng 
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menderital DKALK. Hall ini menggalmbalrkaln alngkal kejaldialn dermaltitis yalng relaltif rendalh 

paldal popullalsi pekerjal sallon yalng diteliti. 
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